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	Pemanfaatan pelayanan kesehatan oleh ibu hamil meliputi pemeriksaan kehamilan, pemberian imunisasi Tetanus Toxoid (TT) pemberian tablet Fe, serta tempat melahirkan dan pertolongan persalinan. Hasil Survey Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) Departemen Kesehatan RI Tahun 2012 mendapatkan 65 % ibu melakukan persalinan dibantu tenaga kesehatan dan 25 % lainnya memilih tenaga non-kesehatan sebagai penolong persalinan. Penelitian Karya Tulis Ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara paritas dan kunjungan Antenatal dengan pilihan ibu terhadap penolong persalinan di Puskesmas Kramasan Palembang Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 April-10 Juni 2014. metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Survey Analitik dengan pendekatan Cross Sectional, dimana sampel yang diambil adalah semua ibu hamil yang sudah memiliki anak yaitu 40 responden sedangkan pengumpulan data menggunakan alat berupa kuesioner. Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah responden yang bersalin dengan Nakes sebanyak 30 responden (75,0%), kunjungan Antenatal Standar sebanyak 23 responden (87,5%). Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah faktor paritas,  kunjungan Antenatal berhubungan dengan pilihan ibu terhadap penolong persalinan di Puskesmas Kramasan Palembang tahun 2014. Adapun saran yang dapat penulis berikan adalah diharapkan petugas kesehatan agar dapat meningkatkan  promosi kesehatan mengenai pentingnya pemeriksaan ANC secara standar kepada masyarakat dan mengadakan pelatihan kepada tenaga non kesehatan (dukun) dalam proses persalinan. Bagi Peneliti yang akan datang diharapkan dapat meggunakan variabel yang lebih bervariasi dan mencakup penelitian yang lebih luas.

Kata Kunci:  Paritas, Kunjungan Antenatal dan penolong persalinan

ABSTRACT

Utilization of health services by pregnant women include the examination of pregnancy, provision of Tetanus Toxoid immunization (TT) administration of Fe tablets, as well as birth and delivery places. Result of Household Health Survey (SKRT) of Ministry of Health of Republic of Indonesia in 2012 get 65% of mother delivering assisted by health manpower and 25% others choose non-health worker as birth attendant. Scientific Writing Research aims to determine the relationship between parity and Antenatal visits with the choice of mothers to help the delivery at Kramasan Puskesmas Palembang This study was conducted on 13 April to 10 June 2014. The method used in this study is an Analytical Survey with Cross Sectional approach , Where the samples taken are all pregnant women who already have children that is 40 respondents while the data collection using a tool in the form of questionnaires. Results obtained in this study were maternity respondents with Nakes as many as 30 respondents (75.0%), visit Antenatal Standard as much as 23 respondents (87.5%). The conclusion that can be drawn from the results of this study is the parity factor, Antenatal visit relate to the choice of mothers to the helper at Kramasan Palembang in 2014. The suggestion that the author can give is expected health workers in order to improve health promotion about the importance of standard ANC examination to Community and conduct training to non-health workers (shamans) in the delivery process. For future Researchers is expected to use variables that are more varied and include more extensive research.
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PENDAHULUAN 

Pada tahun 2007 World Health Organization (WHO) didukung oleh badan internasional lain seperti United National International Children founds (UNICEF), dan World Bank meluncurkan strategi Making Pregnancy Safer (MPS) pada dasarnya menekankan agar pemerintah dan masyarakat di setiap negara memperhatikan penyediaan dan peningkatan akses mayarakat terhadap pelayanan kebidanan esensial. Hasil yang diharapkan dari program ini adalah penurunan angka kematian ibu,  peningkatan jumlah  persalinan yang ditolong oleh tenaga kesehatan terlatih, selain itu juga diharapkan terjadi peningkatan cakupan KIA lebih besar dari 5 % per tahun yang diimbangi pula dengan kualitas pelayanan seperti pemberian informasi pada pemberian pertolongan persalinan yang sesuai standar, serta ketersedian dokter spesialis kandungan di setiap rumah sakit kabupaten (Pambudi, 2008).
Pemanfaatan pelayanan kesehatan oleh ibu hamil meliputi pemeriksaan kehamilan, pemberian imunisasi Tetanus Toxoid (TT) pemberian tablet Fe, serta tempat melahirkan dan pertolongan persalinan. Ditetapkan bahwa frekuensi pelayanan periksa kehamilan adalah minimal 4 kali selama kehamilan dengan ketentuan waktu sebagai berikut : minimal satu kali triwulan ke 1, satu kali triwulan ke II, dan dua kali twiwulan ke III, standar waktu pelayanan antenatal tersebut ditentukan untuk menjamin mutu pelayanan, khususnya dalam memberi kesempatan yang cukup dalam menangani kasus resiko tinggi yang ditemukan dan pentingnya pertolongan persalinan dibantu  tenaga kesehatan sebagai upaya meminimalisir angka kematian ibu hamil dan bersalin (Depkes RI, 2012).
Di Indonesia sendiri hasil Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012 menunjukan masih tingginya kematian ibu di Indonesia yaitu 307 per 100.000 kelahiran  hidup. Tingginya angka kematian maternal tentunya perlu disikapi dengan baik melalui upaya perbaikan pelayanan yang bersifat menyeluruh dan  bermutu (Manuaba,2010). Dalam  rangka  pelayanan menyeluruh dan bermutu, tahun 2020 Departemen Kesehatan  RI telah menetapkan program kerja untuk upaya peningkatan  kesehatan dan kesejahteraan ibu, sebagai suatu bentuk respon terhadap terus meningkatnya  angka kematian ibu yang masih sangat tinggi di Indonesia. Dalam upaya optimalisasi Depkes RI menargetkan penurunan angka kematian Ibu dari 450/100.000, kelahiran hidup di  Tahun 2000 menjadi 225 /100.000 kelahiran hidup di tahun 2005 dan menjadi 125/100.000 pada tahun 2010 upaya yang dilakukan Depkes RI adalah dengan menerapkan Program Gerakan Sayang Ibu (GSI) di setiap institusi pelayanan kesehatan (Depkes RI, 2012).
Hasil Survey Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) Departemen Kesehatan RI Tahun 2012 mendapatkan 65 % ibu melakukan persalinan dibantu tenaga kesehatan dan 25 % lainnya memilih tenaga non-kesehatan sebagai penolong persalinan (Depkes RI, 2012)
Berdasarkan angka kematian ibu melahirkan / Maternal Mortality Rate (MMR), di Sumatera Selatan pada tahun 2012 dan 2013 menunjukkan penurunan dimana pada tahun 2006 Angka Kematian Ibu (AKI) 60 sampai 70 per seratus ribu kelahiran, menjadi 40-50 per seratus ribu kelahiran hidup. Jika dibandingkan dengan target nasional maka Angka Kematian Ibu (AKI) di Propinsi Sumatera Selatan  jauh di bawah target nasional, meskipun angka kematian ibu mengalami  penurunan tetapi berdasarkan  kajian d dapatkan pada tahun 2014 persentase pertolongan persalinan yang dibantu oleh dukun atau tenaga non-kesehatan sebesar 28,35 % dan yang dibantu oleh tenaga kesehatan  sebesar  71,65% (Dinkes Provinsi Sumatera Selatan, 2014).
Data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Palembang  untuk angka kematian ibu mengalami penurunan dari tahun 2013 dan 2014 yaitu dari 10-15 kematian per seribu kelahiran menjadi 5-7 kematian per seribu kelahiran, tetapi berdasarkan data masih ditemukan sebagian  ibu yang melakukan persalinan dibantu tenaga non kesehatan dengan persentase sebesar 21,12 % dan yang dibantu tenaga kesehatan sebesar  78,88% (Dinkes Kota Palembang Tahun 2014).
Salah satu satu Puskemas dari 36 Puskesmas yang ada di Kota Palembang dengan cakupan pelayanan persalinan dibantu tenaga non  kesehatan  pada tahun 2014 yang cukup tinggi adalah Puskesmas Keramasan Kota Palembang yakni dengan persentase 32,16 %.
Banyak faktor yang berkaitan dengan tindakan seorang ibu hamil dalam memilih tempat persalinan meliputi, pendidikan, umur ibu, pengetahuan ibu tentang pertolongan persalinan, sosial ekonomi ibu, jumlah anak, dan frekuensi pemeriksaan kehamilan/kunjungan antenatal care pada saat hamil. 
Menurut Papyrus (2002) umur ibu, paritas dan kunjungan antenatal berhubungan dengan pilihan ibu terhadap penolong persalinan, dimana ibu yang berumur < 20 tahun dan >30 tahun serta dengan jumlah anak > 2 orang cenderung memilih dukun sebagai penolong persalinannya. Ia juga mengatakan bahwa ibu-ibu yang memeriksakan kehamilannya > 4 kali cenderung memilih tenaga kesehatan sebagai penolong persalinannya. Disamping itu faktor lain yang berhubungan dengan pilihan penolong persalinan adalah tingkat pendidikan ibu, pekerjaan ibu, dan tingkat penghasilan keluarga.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang bersifat kuantitatif. Data kuantitatif yakni data yang berhubungan dengan angka-angka, baik yang diperoleh dari hasil pengukuran maupun dari nilai suatu data yang diperoleh dengan jalan mengubah data kualitatif ke dalam data kuantitatif. Data kuantitatif sering dikaitkan dengan analisis statistik, oleh karena itu disebut data statistik (Notoadmodjo, 2005).

Dalam penelitian ini yang termasuk populasi adalah semua ibu hamil yang ada di Puskesmas Keramasan Palembang

Sampel penelitian ini adalah ibu hamil yang sudah memiliki anak yang berkunjung ke Puskesmas Keramasan Palembang.

Sampel diambil dengan menggunakan non random sampling dengan teknik Accidental Sampling yaitu pengambilan sampel dengan pengambilan kasus / responden yang kebetulan ada atau tersedia di Puskesmas Keramasan Palembang 

HASIL PENELITIAN
Pilihan Penolong Persalinan

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Pilihan Penolong Persalinan Di Puskesmas Keramasan Palembang

	Pilihan Penolong Persalinan 
	Frekuensi
	%

	Nakes
	30
	75,0

	Non Nakes
	10
	25,0

	Total
	40
	100


Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa proporsi  responden yang memilih tenaga kesehatan (bidan atau dokter) sebagai penolong persalinan lebih besar yaitu sebanyak 30 responden (75%) dibandingkan dengan responden yang memilih non tenaga kesehatan (dukun) sebagai penolong persalinan yaitu sebanyak 10 responden (25,0%). 
Paritas  

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Paritas 

Di Puskesmas Keramasan Palembang
	Paritas
	Frekuensi
	%

	Tinggi
	25
	62,5

	Rendah
	15
	37,5

	Total
	40
	100


Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa proporsi responden yang memiliki paritas tinggi lebih besar yaitu sebanyak 25 responden (62,5%) dibandingkan dengan responden yang memiliki paritas rendah yaitu sebanyak 15 responden (37,5%).
Kunjungan ANC

Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Kunjungan ANC Di Puskesmas Keramasan Palembang

	Kunjungan ANC
	Frekuensi
	%

	Standar
	24
	60,0

	Tidak Standar
	16
	40,0

	Total
	40
	100


Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa proporsi responden yang melakukan kunjungan ANC standar lebih besar yaitu sebanyak 24 responden (60,0%) dibandingkan dengan responden yang melakukan kunjungan ANC tidak standar yaitu sebanyak 16 responden (40,0%).

Hubungan  Antara Paritas dengan Penolong Persalinan 
Tabel 4 Hubungan Paritas dengan Penolong Persalinan Di Puskesmas Keramasan
	Paritas
	Penolong Persalinan
	Jumlah
	p. value



	
	Nakes
	Non Nakes
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	N
	%
	

	Tinggi
	23
	92,0
	2
	8,0
	25
	100
	 0,002

	Rendah
	7
	46,7
	8
	53,3
	15
	100
	

	Jumlah
	30
	75,0
	10
	25,0
	40
	100
	


Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 40  responden. Pada analisis bivariat ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara paritas dengan penolong persalinan yang dapat dilihat dari tabel dibawah ini.

Dari tabel diatas diketahui responden berparitas tinggi yang memilih tenaga kesehatan sebagai  penolong persalinan sebanyak 23 responden (92,0%), responden berparitas rendah yang memilih tenaga kesehatan sebagai penolong persalinan sebanyak 7 responden (75,0%), sedangkan responden yang  berparitas tinggi yang memilih tenaga non kesehatan sebagai penolong persalinan sebanyak 2 responden (8,0%), dan responden berparitas rendah yang memilih non tenaga kesehatan sebagai penolong persalinan sebanyak 8 responden (53,3%).

Dari hasil uji Chi Square didapatkan nilai P  value = 0,002 < α =0,05 hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara paritas dengan pilihan penolong persalinan.
Hubungan Antara Kunjungan ANC  dengan Penolong Persalinan 
Tabel 5 Hubungan Kunjungan ANC dengan Penolong Persalinan Di Puskesmas Keramasan

	Kunjungan ANC
	Penolong Persalinan
	Jumlah
	p. value



	
	Nakes
	Non Nakes
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	N
	%
	

	Standar
	21
	87,5
	3
	12,5
	24
	100
	0,032

	Tidak Standar
	9
	56,3
	7
	43,8
	16
	100
	

	Jumlah
	30
	75,0
	10
	25,0
	40
	100
	


Dari tabel diatas diketahuai responden yang melakukan kunjungan ANC standar yang memilih tenaga kesehatan sebagai penolong persalinan sebanyak 21 responden (87,5%), yang melakukan kunjungan ANC tidak standar yang memilih tenaga kesehatan sebagai penolong persalinan sebanyak 9 responden (56,3%), sedangkan responden yang melakukan kunjungan ANC standar yang memilih non tenaga kesehatan sebagai penolong persalinan sebanyak 3 responden (12,5%), dan responden yang melakukan kunjungan ANC tidak standar yang memilih non tenaga kesehatan sebagai penolong persalinan sebanyak 7 responden (43,8%).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan untuk membuktikan adanya hubungan antara paritas dan kunjungan Antenatal Care (ANC) dengan pilihan penolong persalinan di Puskesmas Keramasan Palembang, menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara paritas dan kunjungan Antenatal Care (ANC) dengan pilihan penolong persalinan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi paritas dan standar kunjungan ANC maka semakin besar kemungkinan memilih tenaga kesehatan sebagai penolong persalinan dan sebaliknya semakin rendah paritas dan tidak standar kunjungan ANC maka semakin kecil kemungkinan memilih tenaga kesehatan sebagai penolong persalian 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna  antara paritas terhadap pilihan penolong persalinan (p=0,002 atau p<0,05). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi paritas ibu maka semakin besar kemungkinan untuk memilih tenaga kesehatan dalam proses persalinannya. Sebaliknya, semakin rendah paritas ibu maka semakin kecil kemungkinan untuk memilih tenaga kesehatan dalam proses persalinannya 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Fauzi (2004) yang menyatakan bahwa  paritas (jumlah anak) berhubungan dengan angka kematian maternal. Semakin banyak anak yang dilahirkan semakin tinggi angka kematian maternal, hal itu dikarenakan kurang perhatian ibu terhadap dirinya sendiri dan janin.

Dari hasi penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara kunjungan ANC dengan pilihan penolong persalinan di Puskesmas Keramasan Palembang (p=0,032 atau p<0,05). Hal ini berarti bahwa frekuensi kunjungan ANC yang standar akan berpengaruh positif terhadap pilihan penolong persalinan pada ibu hamil.

Hasil penelitian diatas sesuai dengan hasil penelitian Papyrus (2002) di Kecamatan Mantraman, Jakarta Timur menunjukkan bahwa dari 80 responden, 18,5% ibu-ibu tidak pernah atau < 4 kali memeriksakan kehamilannya, 81,5% ibu yang pernah memeriksakannya ke tenaga kesehatan sebanyak sebanyak > 4 kali, dari 18,5% ibu-ibu yang tidak pernah atau < 4 kali memeriksakan kehamilannya hanya satu orang yang memilih bidan sebagai penolong persalinannya. Hal ini menunjukkan bahwa kunjungan antenatal mempengaruhi ibu dalam menentukan pilihan penolong persalinan.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dari 40 responden yang dijadikan subjek penelitian terdapat responden yang memilih tenaga kesehatan (bidan atau dokter) sebagai penolong persalinan sebanyak 30 responden (75%) sedangkan responden yang memilih tenaga non kesehatan (dukun) sebagai penolong persalinan sebanyak 10 responden (25,0%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata ibu hamil pada penelitian ini memilih Tenaga Kesehatan (bidan atau dokter) dalam proses persalinan nya.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dari 40 responden yang dijadikan subjek penelitian terdapat responden yang memiliki paritas tinggi sebanyak 25 responden (62,5%), sedangkan responden yang memiliki paritas rendah sebanyak 15 responden (37,5%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata ibu hamil pada penelitian ini memiliki paritas tinggi (jumlah anak > 3).

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dari 40 responden yang dijadikan subjek penelitian terdapat responden yang melakukan kunjungan ANC standar sebanyak 24 responden (60,0%), sedangkan responden yang melakukan kunjungan ANC tidak standar yaitu sebanyak 16 responden (40,0%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata ibu hamil pada penelitian ini  melakukan kunjungan ANC standar (kunjungan antenatal > 4 kali).
Dengan adanya hubungan yang meyakinkan antara paritas dan kunjungan ANC dengan pilihan penolong persalinan menunjukkan bahwa semakin tinggi paritas dan standar kunjungan ANC maka semakin besar kemungkinan memilih tenaga kesehatan sebagai penolong persalian dan sebaliknya semakin rendah paritas dan tidak standar kunjungan ANC maka semakin semakin kecil kemungkinan memilih tenaga kesehatan sebagai penolong persalian 

KESIMPULAN 

a. Dari hasil uji Chi-Square antara paritas dengan pilihan penolong  di dapatkan nilai p value = 0,002 < α (0,05) menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara paritas dengan pilihan penolong persalinan.
b. Dari hasil uji Chi-Square antara kunjungan ANC dengan pilihan penolong persalinan  di dapatkan nilai p value = 0,032 < α (0,05) menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara kunjungan ANC dengan pilihan penolong persalinan.
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